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ABSTRAK 

 

Skripsi ini adalah berjudul ‚Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan 

Tokoh Agama tentang Kebolehan Menikahi perempuan yang berzina di Desa 

Lergunong Kecamatan Klampis Kabupaten Bangkalan‛. Dengan rumusan 

masalah; bagaimana pandangan tokoh agama  tentang kebolehan menikahi 

perempuan yang berzina di Desa Lergunong Kec. Klampis Kab. Bangkalan? 

Bagaimana relevansi pandangan tokoh agama desa Lergunong tentang kebolehan 

menikahi perempuan yang berzina dengan hukum Islam? 

Data yang dihimpun dalam penelitian ini melalui wawancara. Dengan 

mewawancarai para tokoh agama Lergunong tentang pandangannya terhadap 

kebolehan menikahi perempuan yang berzina. Tehnik analisis data yang 

digunakan ialah metode verifikatif yaitu teknik analisa data dengan cara 

menjelaskan data sesuai dengan apa adanya. Dalam hal ini penulis memaparkan 

pandangan tokoh agama Lergunong tentang kebolehan menikahi perempuan yang 

berzina. Kemudian dianalisa dan diverifikasi dengan menggunakan teori hukum 

Islam, yakni teori pendapat madha>hib al-arba‘ah tentang penikahan perempuan 

yang berzina, KHI dan teori mas}lah}ah dengan menggunakan pola pikir deduktif. 

Tokoh agama desa Lergunong yang terdiri dari: KH. Abd. Rofi’ Chalil, 

Ust. Syamsul Arifin, dan Ust. Ahmad Maulid Qari’, membolehkan pernikahan 

perempuan yang berzina, baik dengan laki-laki yang menzinainya atau bukan. 

Alasan mereka karena pernikahan yang terjadi itu sudah memenuhi rukun dan 

syarat pernikahan, dan perempuan yang berzina itu bukan termasuk muharroma>t 
an-nika>h (perempuan yang haram dinikahi), dan demi menutupi aib keluarga dan 

desa itu. Pandangan tokoh agama desa Lergunong yang membolehkan pernikahan 

perempuan yang berzina dengan bukan laki-laki yang menzinainya tersebut 

sejalan dengan hukum Islam, walaupun alasan dan dalil mereka tidak 

kesemuanya sama dengan pendapat para mazhab akan tetapi sudah mewakili 

pendapat para mazhab, yakni dalam hal ini penulis lebih setuju pendapat Imam 

Syafi’i. Dan pendapat tokoh agama desa Lergunong juga sejalan dengan acuan 

dan perumusan pembolehan kawin hamil dalam KHI pasal 53 juga berdasarkan 

asas istis}la>h, yakni demi asas kemaslahatan, baik secara khusus dan secara 

umum. Juga sesuai dengan maqa>s}id as-shari>‘ah yakni h}ifz} al-nasl (menjaga 

nasab) dan h}ifz} al-‘Ird (menjaga kehormatan), intinya yakni menghindari 

mafsadah dan meraih manfaat. Juga sesuai dengan qa>idah fiqhi>yah yang berbunyi 

‚dar’ul mafa>sid muqaddamun ‘ala> jalb al-mas}a>lih‛ (menolak segala kerusakan 

didahulukan daripada mendatangkan segala kemaslahatan). 

Tokoh agama serta perangkat desa Lergunong hendaknya memberikan 

penyuluhan kepada masyarakat khusunya generasi muda agar lebih berhati-hati 

dalam bergaul secara bebas karena dampak buruknya sangat berpengaruh 

terhadap masyarakat, terutama diri sendiri. Masyarakat diharapkan dapat 

menjadi kontrol bagi pergaulan bebas generasi muda yang mengarah kepada 

kebebasan seksual sehingga dapat mengurangi ataupun mencegah terjadinya 

kehamilan di luar nikah. 


